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KATA PENGANTAR 

Puji syukur Penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunianya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tesis 

ini sebagai suatu syarat untuk memperoleh gelar Magister Manajemen Agribisnis 

pada Program Pascasarjana Universitas Medan Area. Adapun judul Tesis ini 

adalah "Pengaruh Berbagai Komponen Biaya Terhadap Pendapatan Produsen 

Tahu dan Tempe di Kota Medan". 

Menjadi seorang produsen tidaklah semudah yang dibayangkan dengan 

harapan bahwa keuntungan yang diperoleh cukup lumayan. Dalam setiap kegiatan 

untuk pencapaian tujuan selalu membutuhkan biaya usaha untuk kegiatan proses 

produksi tahu dan tempe. Kegiatan tersebut biaya dibagi menjadi 2 (dua) bagian 

yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). Biaya tetap 

terdiri atas tanah, bangunan, mesin dan peralatan lainnya, dimana biaya yang 

dikeluarkan dalam proses produksi tidak habis dalam sekali proses produksi. 

Sedangkan biaya tidak tetap terdiri dari kedelai, bahan pendukung, tenaga kerja 

dan lain-lainnya. Skala usaha sangat menentukan besar kecilnya biaya usaha yang 

digunakan. Makin besar skala usaha, makin besar pula biaya usaha yang 

dibutuhkan begitu pula sebaliknya. Macam usaha dalam proses produksi juga 

menentukan besar kecilnya biaya yang digunakan. 

adalah "Pengaruh Berbagai Komponen Biaya Terhadap Pendapatan 

Tempe di Kota Medan". 

Menjadi seorang produsen tidaklah semudah yang dibayangkan 

bahwa keuntungan yang diperoleh cukup lumayan. Dalam setiap 

pencapaian tujuan selalu membutuhkan biaya usaha untuk kegiatan 

tahu dan tempe. Kegiatan tersebut biaya dibagi menjadi 2 (dua) 

tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). 

tanah, bangunan, mesin dan peralatan lainnya, dimana 

dalam proses produksi tidak habis dalam sekali proses 

biaya tidak tetap terdiri dari kedelai, bahan pendukung, tenaga 
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RINGKASAN 

Kedelai merupakan suatu komoditi yang dapat diandalkan untuk 

dimanfaatkan menjadi berbagai macam bentuk hasil olahan seperti halnya tahu 

dan tempe. Banyak hal yang dapat dihasilkan oleh kedelai diantaranya susu 

kedelai, yoghurt, kecap, kembang tahu dan lain sebagainya yang semuanya 

memiliki manfaat dan kegunaan yang berbeda-beda. Juga sangat bermanfaat bagi 

kesehatan tubuh manusia. Kandungan vitamin, protein dan mineralnya dianggap 

mampu membantu proses tumbuh kembang tubuh. 

Pembuatan tahu dan tempe sebuah usaha industri kecil yang bergerak 

dibidang pengelolaan yang berbahan dasar kacang kedelai menjadi produk berupa 

tahu dan tempe. Pangan ini telah dekat dengan rakyat beberapa tahun lamanya dan 

tidak jelas siapa penemu yang pertama. 

Krisis harga kedelai temyata turut mempengaruhi beberapa komponen biaya 

nsaha yang dibutuhkan oleh produsen. Usaha akan tetap berjalan dengan 

mestinya apabila produsen mampu mengendalikan dan mengawasi segala 
,; 

egiatan yang berlangsung, agar apa yang direncanakan dapat terlaksana dan apa 

·uan menjadi tujuan dapat tercapai. 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui pengaruh berbagai 

biaya usaha terhadap pendapatan produsen tahu dan tempe secara 

dan (2) Untuk mengetahui pengaruh berbagai komponen biaya usaha 

pendapatan produsen tahu dan tempe secara simultan (serempak). 

proses tumbuh kembang tubuh. 

dan tempe sebuah usaha industri kecil yang bergerak 

yang berbahan dasar kacang kedelai menjadi produk berupa 

ini telah dekat dengan rakyat beberapa tahun lamanya dan 

yang pertama. 

kedelai temyata turut mempengaruhi beberapa komponen biaya 

dibutuhkan oleh produsen. Usaha akan tetap berjalan dengan 

produsen mampu mengendalikan dan mengawasi segala 

berlangsung, agar apa yang direncanakan dapat terlaksana dan apa 

dapat tercapai. 

ini adalah: (1) Untuk mengetahui pengaruh berbagai 
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Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis menggunakan kuisioner untuk 

mendapatkan data yang diperoleh dan dianalisis serta dievaluasi dengan model 

regresi linier berganda (multiple linier regression) dengan menggunakan bantuan 

program (Statistical Product and Service Solution) Versi 15,0. 

Hasil analisis dan evaluasi data yang telah dilakukan yaitu pengaruh 

berbagai komponen biaya terhadap pendapatan produsen tahu dan tempe 

(variabel X terhadap variabel Y) secara individual (parsial) diketahui bahwa 

variabel (X2), (Xs), (X6) dan (X1) terhadap (Y), mempunyai nilai t-hitung 

masing-masing sebesar 1,648 ; 0,120 dan 0,36 dan -2,127. Nilai tersebut lebih 

kecil dari t-tabel sebesar 2,048. Berarti, seluruh variabel secara parsial tidak 

berpengaruh nyata terhadap pendapatan produsen tahu dan tempe. 

Secara individu (parsial) pengaruh seluruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat diketahui bahwa (X1), (X3) dan (Xi) terhadap (Y) mempunyai nilai t-hitung 

masing-masing sebesar 2,610 ; -1,428 dan 2,257. Nilai tersebut lebih besar dari 

t-tabel sebesar 2,048. Berarti, seluruh variabel secara parsial berpengaruh nyata 

terhadap pendapatan produsen tahu dan tempe. 

Hasil analisis data diketahui bahwa pengaruh berbagai komponen biaya 

terhadap pendapatan produsen tahu dan tempe secara bersama-sama (simultan) 

pada taraf signifikan 5% Fhitung > Ftabel atau 31,614 > 2,66 sehingga berpengaruh 

nyata, tolak Ho terima Ha dengan demikian maka hipotesis diterima. 

x 

(X2), (Xs), (X6) dan (X1) terhadap (Y), mempunyai nilai 

masing-masing sebesar 1,648 ; 0,120 dan 0,36 dan -2,127. Nilai tersebut 

t-tabel sebesar 2,048. Berarti, seluruh variabel secara parsial 

berpengaruh nyata terhadap pendapatan produsen tahu dan tempe. 

Secara individu (parsial) pengaruh seluruh variabel bebas terhadap 

diketahui bahwa (X1), (X3) dan (Xi) terhadap (Y) mempunyai nilai 

masing-masing sebesar 2,610 ; -1,428 dan 2,257. Nilai tersebut lebih 

sebesar 2,048. Berarti, seluruh variabel secara parsial berpengaruh 

pendapatan produsen tahu dan tempe. 

Hasil analisis data diketahui bahwa pengaruh berbagai komponen 

pendapatan produsen tahu dan tempe secara bersama-sama 

signifikan 5% Fhitung > Ftabel atau 31,614 > 2,66 sehingga 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Kedelai adalah komoditas yang dekat dengan rakyat karena dapat diolah 

menjadi berbagai bentuk bahan pangan seperti tahu, tempe, tauco, kecap, 

kembang tahu, nata de soya, soyghurt dan tepung kedelai. Kedelai merupakan 

salah satu tanaman sumber protein yang penting di Indonesia. Bahan makanan 

yang terbuat dari kacang-kacangan dan biji-bijian seperti kacang kedelai, kacang 

tanah, kecipir dan lain-lain adalah bahan makanan yang mengandung protein. 

Protein dari kacang kedelai memang tidak selengkap protein dari · hewani. 

Namun demikian, pertambahan protein nabati sangat dibutuhkan tubuh dalam 

pertumbuhan. Kacang kedelai bila dibandingkan dengan jagung kacang hijau, 

tepung singkong bahkan dengan telur ayam, mempunyai kandungan protein 

sekitar 35% (Rayandi, 2008). 

Menurut Cahyadi, W. (2007), dengan kandungan gizi dan kegunaan yang 

beranekaragam menyebabkan kacang kedelai menjadi komoditi sangat digemari 

oleh semua kalangan. Di dalam kedelai terkandung berbagai khasiat untuk 

mencegah timbulnya beberapa penyakit tertentu. Kandungan antioksidan, asam 

lernak, vitamin dan mineral temyata dapat membantu menghambat dan 

menyembuhkan beberapa penyakit seperti alergi, kanker usus, kanker payudara, 

· abetes, kolesterol, maag dan susah buang air besar. 

1 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2 

Besamya manfaat, peluang dan keinginan masyarakat akan kedelai 

sebenamya dapat menjadi pemicu bagi pemerintah untuk menggalakkan program 

ekstensifikasi lahan perkedelaian. Dapat diketahui bahwa berdasarkan luas 

panennya di Indonesia, kedelai menempati urutan ke-3 sebagai tanaman palawija 

setelah jagung dan ubi kayu. Rata - rata luas panen per tahun sekitar 803.975 ha 

dengan total produksi sebanyak 620.000 ton. Hal ini tentunya belum bisa 

mencukupi kebutuhan dalam negeri akan komoditi kedelai yang diperkirakan 

sebesar 2 juta ton per tahun. Akibatnya sebanyak 60% kedelai masih diimpor dari 

luar negeri dengan pasokan sebesar 1,4 juta ton per tahun. 

Laju penurunan produksi tersebut antara lain disebabkan oleh produktifitas 

lahan yang masih rendah ( 1  ton per hektare), karena berkurangnya luas areal 

panen, gagalnya panen karena iklim yang tidak cocok untuk pertumbuhan 

dan karena belum dikuasainya teknologi produksi yang maju oleh petani. 

Sebagai perbandingan, produktifitas di negara-negara penghasil utama seperti 

Amerika Serikat dan Brazil berkisar 2 - 7 ton/ha. 

Rendahnya produksi kedelai nasional disertai harga kedelai rmpor yang 

murah menjadikan peluang bagi para importir masuk ke pasar dalam negeri. 

Oleh karena itu upaya untuk memenuhi kekurangan dalam negeri kemudian 

dilakukan dengan cara mengimpor dari luar. Murahnya harga kedelai impor 

karena banyaknya pihak-pihak yang bersaing dalam mengimpor kedelai di 

Indonesia. Banyaknya jumlah pengimpor, bisa terjadi disebabkan adanya 

kebijakan impor kedelai yang dilakukan secara besar-besaran setiap tahun yang 
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